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ABSTRAK 

 
Dimas Indrajaya: Sistem Pendukung Keputusan Perizinan Santri Menggunakan Metode Naïve Bayes 

Classifier dengan Laplace Correction (Studi kasus di Ponpes Wali Barokah Kota Kediri) Skripsi, Teknik 

Informatika, FT UN PGRI Kediri, 2018. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh data keterlambatan perizinan Santri di Pondok Pesantren 

Wali Barokah Kota Kediri tahun 2014-2018. Dimana terjadi rata-rata 33,03% keterlambatan izin tiap 

tahunnya. Konsekuensi yang didapat Santri karena keterlambatan izin adalah ketinggalan materi yang 

menyebabkan tidak bisa mengikuti tes kenaikan kelas dan ujian sehingga tidak lulus tepat waktu. Izin 

untuk Santri diberikan oleh Tim Perizinan secara manual sehingga terjadi tidak tepatnya pemberian izin 

serta perbedaan pemberian izin antara Tim Perizinan.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagamana cara memprediksi keterlambatan dari 

perizinan santri? dan bagaimanakah cara membuat Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang mampu 

memberikan acuan dan pertimbangan dalam pemberian izin kepada Santri?. 

Penelitian ini menggunakan salah satu metode dari Data Mining yaitu Naive Bayes Classifier 

(NBC) dengan Laplace Correction (LC) untuk memprediksi peluang keterlambatan dari perizinan Santri 

dimasa depan berdasarkan data perizinan Santri yang telah ada sebelumnya dan dibuat dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL.  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah peluang keterlambatan perizinan Santri dapat diprediksi 

menggunakan SPK yang dibangun dengan algoritma NBC dengan LC berdasarkan 300 data latih 

sehingga dapat mempermudah proses pemberian izin Santri. Akurasi yang didapat dari sistem yang 

dibangun sebesar 88,33% dengan 53 data uji diklasifikasikan dengan benar dari total 60 data uji. 

 

KATA KUNCI  : SPK, Perizinan, Santri, Naïve Bayes Classifier, Laplace Correction 
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I. LATAR BELAKANG 

Pondok Pesantren Wali Barokah 

(PPWB) Kota Kediri merupakan salah satu 

pusat pendidikan Agama Islam di Indonesia.  

Program dari kurikulum PPWB menekankan 

pada pengajaran dan implementasi Al-

Qur'an - Al-Hadits dalam kehidupan sehari-

hari, sebagai upaya pembentukan generasi 

muda yang berakhlakul karimah, alim faqih, 

serta mandiri demi terciptanya generasi 

penerus perjuangan Islam yang mempunyai 

kualitas dan kefahaman agama. Di dalam 

kurikulum PPWB menyebutkan bahwa 

setiap Santri dituntut untuk bisa 

menyelesaikan pendidikannya dalam waktu 

1,5 tahun.  

Dengan waktu yang relatif singkat para 

santri harus memanfaatkan waktu sebaik 

mungkin agar tidak mundur dari target 

kelulusan. Lamanya proses pendidikan 

santri dipengaruhi oleh beberapa faktor, dan 

faktor terbesar yang bisa menghambat target 

kelulusan Santri merupakan perizinan 

pulang. Karena ketika izin pulang, Santri 

sama sekali tidak bisa mengikuti kegiatan 

belajar di kelas. Konsekuensi yang didapat 

apabila ketinggalan materi (belum lengkap) 

adalah tidak bisa mengikuti tes kenaikan 

kelas atau ujian. Untuk itu, apabila terjadi 

keterlambatan saat izin pulang tentu akan 

menambah jumlah ketertinggalan materi 

sehingga semakin terlambat dari target 

kelulusan yang ditetapkan.  

Keterlambatan sebenarnya tidak 

sepenuhnya terjadi karena kesalahan Santri, 

melainkan juga karena tidak tepatnya 

pemberian izin oleh pengurus terkait (Tim 

Perizinan). Pemberian izin masih secara 

manual sehingga seringkali tim perizinan 

memberikan izin tidak tepat serta terdapat 

perbedaan keputusan pemberizan izin antar 

satu pengurus dengan pengurus lainnya.  

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 

membuat Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) Perizinan Santri menggunakan 

Teknik Klasifikasi Data Mining dengan 

metode Naïve Bayes Classifier dengan 

Laplace Correction untuk mengolah data 

perizinan yang telah ada. Dengan 

pengolahan data yang dilakukan diharapkan 

mampu membantu Tim Perizinan 

memprediksi keterlambatan izin Santri 

sehingga mempunyai acuan yang dapat 

digunakan untuk membantu mengurangi 

peluang keteterlambatan izin dari Santri. 

 
II. METODE 

A. Naïve Bayes Classifier 

Metode ini adalah salah satu teknik Data 

Mining dengan dasar teorema Bayes. 

Dimana metode ini digunakan untuk 

memprediksi peluang di masa depan 

berdasarkan data-data masa lalu. Klasifikasi 

Naïve Bayes diasumsikan bahwa ada atau 

tidak ciri tertentu dari sebuah kelas tidak 

berhubungan dengan ciri dari kelas lainnya.  
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Atau adanya asumsi independensi 

(ketidaktergantungan) yang kuat (naif). 

(Vulandari 2017: 33). Keuntungan metode 

ini hanya membutuhkan data pelatihan yang 

kecil untuk menentukan estimasi paremeter 

yang diperlukan dalam pengklasifikasian. 

Tahapan algoritma Naïve Bayes adalah : 

1. Menghitung jumlah kelas/ label. 

2. Menghitung jumlah kasus per kelas. 

3. Kalikan semua variabel kelas. 

4. Bandingkan hasil per kelas. 

Persamaan umum dari Teorema Bayes 

(Prasetyo, 2012) adalah :  

P(C|X) = 
𝑃 (𝑋| 𝐶) × 𝑃(𝐶 )

 𝑃(𝑋)
  

Keterangan :  

X : Data yang memiliki kelas (label)  

yang tidak diketahui.  

C  : Hipotesa bahwa X adalah suatu 

kelas (label) spesifik. 

P(C|X) : Peluang hipotesis berdasar kondisi 

(posterior probability).  

P(C) : Peluang hipotesis (prior 

probability).  

P(X|C) : Peluang berdasarkan kondisi pada 

hipotesis.  

P(X)  : Probabilitas C. 

Adapun persamaan naïve bayes 

untuk klasifikasi adalah :  

 𝑃(C|𝑋) = 
𝑃(𝐶) ∏ 𝑃(𝑋𝑖|𝐶)

𝑞
𝑖=1

𝑃(𝑋)
 

P(X|C) adalah probabilitas data 

dengan vektor X pada kelas C. P(C) adalah 

probabilitas awal kelas C. Nilai P(X) selalu 

tetap sehingga dalam perhitungan kita 

tinggal menghitung bagian 

𝑃(𝐶) ∏ 𝑃(𝑋𝑖|𝐶)𝑞
𝑖=1  yang merupakan 

probabilitas independen kelas C dari semua 

fitur dalam vektor X dengan memilih yang 

terbesar sebagai kelas terpilih yang 

dijadikan hasil prediksi. 

 

B. Laplace Correction 

Dalam proses prediksi untuk 

menghindari probabailitas 0 (nol) yang 

dapat menyebabkan Naïve Bayes Classifier 

tidak dapat mengklasifikasi sebuah data 

inputan dengan baik maka digunakan teknik 

Laplace Correction. Yaitu sebuah teknik 

yang menambahkan nilai 1 pada setiap 

kombinasi atribut. Untuk jumlah data yang 

banyak (hingga ribuan) teknik ini akan 

sangat akurat karena tidak akan membuat 

perbedaan yang berarti pada estimasi 

probabilitas. Dengan persamaan sebagai 

berikut : 

P(Xk|C) = 
𝑃(𝑋𝑘|𝐶)+1

𝑃(𝐶)+|𝑉|
  

Keterangan : 

P(Xk|C) = Probabilitas tiap atribut dari Xk 

P(C) = Total probabilitas dalam Xk 

|V|  = Jumlah kemungkinan nilai dari Xk 

 

C. Simulasi  Perhitungan 

Variabel penentu yang digunakan dalam 

mengklasifikasikan Perizinan Santri Ponpes 

Wali Barokah Kota Kediri adalah sebagai 

berikut : 
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1. Jenis Izin 
 

NO JENIS  KET 

1 Takziyah 
Ada keluarga/ kolega 

meninggal 

2 Berobat Berat Berobat sakit dalam 

3 Berobat Ringan Berobat Sakit ringan 

4 Periksa Ada gejala penyakit 

5 Acara Keluarga 
Pernikahan, syukuran, 

dll 

6 
Mengurus Surat  

Diri 

KTP/ SIM/ Ijazah/ 

Visa 

7 Sambang Ke rumah orang tua 

8 Kunjungan 
Ke rumah saudara, 

teman, tempat tertentu 

9 Undangan 
Menghadiri acara 

diluar acara keluarga 

10 Mengantar Orang/ barang 

 

2. Jarak Izin 
 

NO JARAK  KET 

1 Sangat dekat <10 KM 

2 Dekat 10 - 100 KM 

3 Menengah 101 - 250 KM 

4 Jauh 251 - 400 KM 

5 Sangat Jauh >400 KM 

 

3. Lama Izin 
 

NO LAMA  KET 

1 Singkat <3 hari 

2 Sebentar 3-7 hari 

3 Sedang 8-14 hari 

4 Lama 15-21 hari 

5 Sangat lama >21 hari 

 

4. Jumlah Izin Sebelumnya 
 

NO JUMLAH IZIN KET 

1 Belum Pernah Belum pernah pulang  

2 1 Kali Baru pulang sekali 

3 2 Kali Dua kali pulang 

4 3 Kali Tiga kali pulang 

5 4 Kali Empa kali pulang 

6 5 Kali Lima kali pulang 

7 > 5 Kali Lebih dari lima kali  

 

5. Status Santri 
 

NO STATUS  KET 

1 Utusan (U) Beasiswa 

2 Person (P) Biaya pribadi 

6. Kelas/ Label Beri Izin 
 

NO BERI IZIN KET GOAL 

1 Ya (Y) Diberikan izin 

2 Sebentar (S) Diberikan izin 3 hari 

 Tidak (T) Tidak diberikan izin 

 

7. Sampel Data  

Untuk proses simulasi perhitungan 

diambil 10 data training. 

JENIS  JARAK  LAMA  

J
U

M
L

A
H

 

IZ
IN

 

S
T

A
T

U
S
 

K
E

L
A

S
 

Sambang Dekat Lama 0 x P S 

Periksa Jauh 
Sangat 

Lama 
1 x U T 

Takziyah 
Sangat 

Dekat 
Sebentar 2 x U Y 

Berobat 

Berat 
Dekat Sedang 3 x P Y 

Periksa Jauh Sebentar 4 x U S 

Takziyah Dekat Sebentar 5 x U Y 

Periksa 
Sangat 

Jauh 
Lama >5 x P Y 

Kunjunga

n 

Sangat 

Dekat 

Sangat 

Lama 
0 x P T 

Mengurus 

surat diri 
Jauh Singkat 1 x U Y 

Berobat 

Ringan 

Menenga

h 
Sebentar 0 x P S 

 
8. Data Uji :  

Jenis Izin  = Sambang 

Jarak Izin  = Sangat Jauh 

Lama Izin  = Sangat Lama 

Jumlah Izin  = Belum pernah (0) 

Status Santri  = Utusan (U) 

Beri Izin = ??? 

 

9. Penyelesaian : 

a) Hitung nilai P(Ci) untuk setiap kelas 

dengan Laplace Correction 

P(Kelas = “Ya”)  = (5+3)/(19)  

 = 0,42 
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P(Kelas = “Sebentar”) = (3+3)/(19)  

 = 0,31 

P(Kelas = “Tidak”)  = (2+3)/(19)  

 = 0,26 

 

b) Menghitung nilai P(XK|Ci) dengan 

Laplace Correction 

a.  Kriteria 1 – Jenis Izin 

 P(Sambang | Kelas = “Ya”) = 

 (0+1)/(5+3) = 0,12 

 P(Sambang | Kelas = “Sebentar”) = 

 (1+1)/(3+3) = 0,33 

 P(Sambang | Kelas = “Tidak”) = 

 (0+1)/(2+3) = 0,20 

 

b. Kriteria 2 – Jarak Tujuan 

 P(Sangat Jauh | Kelas = “Ya”) = 

 (1+1)/(5+3)  = 0,25 

 P(Sangat Jauh | Kelas = “Sebentar”) = 

 (0+1)/(3+3)  = 0,16 

 P(Sangat Jauh | Kelas = “Tidak”) = 

 (0+1)/(2+3)  = 0,20 

 

c. Kriteria 3 – Lama Izin 

 P(Sangat Lama | Kelas = “Ya”) =

  (0+1)/(5+3)  = 0,16 

 P(Sangat Lama | Kelas = “Sebentar”) =

  (0+1)/(3+3)  = 0,25 

 P(Sangat Lama | Kelas = “Tidak”) =

  (2+1)/(2+3)  = 0,66 

 

d. Kriteria 4 – Jumlah Izin  

 P(Belum Pernah | Kelas = “Ya”) =

  (0+1)/(5+3)  = 0,16 

 P(Belum Pernah | Kelas = “Sebentar”)=

  (2+1)/(3+3)  = 0,75 

 P(Belum Pernah | Kelas = “Tidak”) =

  (1+1)/(2+3)  = 0,66 

 

e. Kriteria 5 – Status Santri 

 P(Utusan | Kelas = “Ya”) = 

  (2+1)/(5+3)  = 0,37 

 P(Utusan | Kelas = “Sebentar”) =

  (1+1)/(3+3)  = 0,33 

 P(Utusan | Kelas = “Tidak”) = 

  (1+1)/(2+3)  = 0,40 
 

 

c) Hitung nilai P (Ci) * P(X|Ci)   

P(Ya) * (P(X| Ya)   

= 0,42*0,12*0,25*0,16*0,16*0,37  

= 0,00011 

 

 P(Sebentar) * (P(X| Sebentar)   

= 0,31*0,33*0,16*0,25*0,75*0,33  

= 0,00101 

 

 P( Tidak) * (P(X| Tidak)   

= 0,26*0,20*0,20*0,66*0,66*0,40  

= 0,00181 

 

d) Hasil Akhir 

 Hasil akhir diambil dari nilai 

probabilitas posterior P(C|X) tertinggi dari 

semua kelas yang ada. Nilai probabilitas 

tertinggi 0,00181 maka data uji baru 

termasuk dalam kelas Beri izin = Tidak. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Perancangan 

1. Data Flow Diagram (DFD) 

Untuk jalannya sistem secara 

keseluruhan akan dijelaskan dalam 

gambar DFD berikut ini : 
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a. Pengguna/ user memiliki akses  : 

1) Melakukan login sistem. 

2) Mengakses pengumuman. 

3) Melakukan prediksi izin santri. 

4) Mengakases laporan data santri. 

5) Mengakses laporan perizinan. 

6) Mengganti sandi/ password. 

7) Mengakses halaman bantuan. 

b. Administrator memiliki akses : 

1) Melakukan login sistem. 

2) Mengelola data user. 

3) Mengelola data member. 

4) Mengelola data training. 

5) Mengelola atribut data training. 

6) Mengelola nilai atribut training. 

7) Mengelola memo. 

8) Melakukan prediksi perizinan. 

9) Mengkases laporan perizinan. 

10) Mengakses laporan data santri. 

 

2. Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD adalah teknik pemodelan data 

yang dapat membantu mendefinisikan 

proses bisnis dan dapat digunakan 

sebagai relasional database.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

B. Tampilan Program 

1. Halaman Pengumuman/ Login 

Pada halaman ini user bisa login dan 

mengakses pengumuman terkait dengan 

acara Pondok, khususnya yang 

berhubungan dengan Dapur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Halaman Beranda 

Gambar 1 DFD Level 0 

Gambar 2 ERD 

Gambar 2 Halaman Pengumuman/ Login 
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3. Halaman Beranda 

Halaman ini berisi rekapitulasi data 

santri dalam bentuk tabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

4. Halaman Prediksi 

Untuk proses perdiksi user memilih 

lima (5) atribut izin santri dan hasilnya 

berupa rekomendasi izin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Halaman Laporan 

Halaman ini berisi rekapitulasi total 

data izin oleh Tim Perizinan, user 

memilih rentang waktu rekapitulasi 

dengan memasukkan bulan dan tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dan 

analisa dapat disimpulkan beberapa hasil 

dari penelitian ini, yaitu : 

1. Metode Naïve Bayes Classifier dengan 

Laplace Correction yang digunakan 

telah berhasil diimplementasikan.  

Gambar 3 Halaman Beranda 

Gambar 4 Halaman Prediksi 

Gambar 5 Hasil Prediksi 

Gambar 6 Halaman Rekapitulasi Izin 

Gambar 7 Hasil Rekapitulasi Izin 
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Yaitu dalam menghitung peluang 

pemberian izin kepada Santri dengan 

menggunakan 5 atribut perizinan 

sebagai peluang bersyarat (conditional 

probability) berupa :     jenis izin, jarak 

izin, lama izin, jumlah izin sebelumnya 

dan status santri serta dengan 

menggunaan 3 kelas keputusan/ target 

(class probability) pemberian izin yaitu 

kelas Ya, Sebentar dan Tidak. 

 

2. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Perizinan Santi dengan metode Naïve 

Bayes Classifier dengan Laplace 

Correction telah berhasil dibuat dan 

dapat membantu pihak Tim Perizinan 

Pondok Pesantren Wali Barokah Kota 

Kediri dalam mengambil keputusan 

perizinan Santri, sehingga bisa 

meminimalisir keterlambatan Santri 

yang berdampak mundurnya kelulusan 

dengan hasil akurasi sistem 88,33% 

dengan 60 data testing yang 53 

diantaranya berhasil diklasifikasikan 

dengan benar. 

 

 

IV. DAFTAR PUSTAKA  

Al Huda, A.H. & Widodo, Y. 2010. 

Peraturan Mondok Santri CKM. Kediri: 

Pondok Pesantren Wali  Barokah. 

 

Demigha, S. 2015. Data Mining for Breast 

Cancer Screening, makalah disajikan 

pada IEEE International Conference on 

Computer Science & Education ke-10, 

hal 59–63, Cambridge Univ., 

Cambridge, UK. 

Hidayatullah, P & Kawistara, J.K. 2017. 

Pemrograman Web. Bandung: 

Informatika Bandung. 
 

Kasih, Patmi. & Farida, I.N. 2017. Sistem 

Bantu Pemilihan Dosen Pembimbing 

Tugas Akhir Berdasarkan Kategori 

Pilihan dan Keahlian Dosen 

Menggunakan Naïve Bayes. Makalah 

disajikan pada Seminar Nasional 

Teknologi Informasi, Komunikasi dan 

Aplikasinya, Malang 23 November 

2017 (Online), tersedia: 

https://jurnal.stiki.ac.id/, diunduh 04 

Pebruari 2018. 
 

Majelis At-Taujih Wa Al-Irsyad, LDII. 

2013. Buku Kurikulum Ponpes Wali 

Barokah. Kediri: Ponpes Wali  Barokah. 
 

Nofriansyah, D., Erwansyah, K. & 

Ramadhan, M. 2015. Penerapan Data 

Mining dengan Algoritma Naive Bayes 

Clasifier untuk Mengetahui Minat Beli 

Pelanggan terhadap Kartu Internet XL:  

Studi Kasus di CV. Sumber Utama 

Telekomunikasi. Jurnal Saintikom, 

(Online), Vol.15 No.2: 81-92, tersedia: 

https://lppm.trigunadharma.ac.id/, 

diunduh 04 Desember 2017. 
 

Pratiwi, Heny. 2016. Buku Ajar Sistem 

Pendukung Keputusan. Yogyakarta: 

Deepublish. 
 

Suyanto. (2017). Data Mining untuk 

Klasifikasi dan Klasterisasi Data. 

Bandung: Informatika. 

Vulandari, R.T. 2017. Data Mining Teori 

dan Aplikasi Rapidminer. Surakarta: 

Gava Media. 

Xhemali, D., Hinde, C.J. & Stone G.R. 2009. 

Naïve Bayes vs. Decision Trees vs. 

Neural Networks in the Classification of 

Training Web Pages. International 

Journal of Computer Science Issues, 

(Online), Vol. 4, No. 1 ISSN: 1694-

0784, tersedia: http://cogprints.org/, 

diunduh 04 Desember 2017.  

https://jurnal.stiki.ac.id/
https://lppm.trigunadharma.ac.id/
http://cogprints.org/

